BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
stabilitas fisika kimia obat racikan pada pediatri di Puskesmas “X” Wilayah
Surabaya Timur dapat disimpulkan bahwa dalam penyimpanan selama 30
hari dengan menggunakan suhu ruangan model racikan puyer 1 hingga 3
cenderung tidak stabil yang ditandai dengan puyer menjadi basah,

pemucatan warna sediaan dan terjadinya oksidasi maupun hidrolisis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal sebagai berikut

1. Terkait ketidakstabilan pada sediaan obat racikan diharapkan peran
farmasis untuk melakukan konseling dan pelabelan sediaan ke
keluarga pasien pengenai cara penyimpanan meliputi suhu, batas lama
penyimpanan dan suhu yang baik agar mutu dan keamana sediaan
racikan dapat terjamin.

2. Untuk sediaan yang higroskopis sebaiknya ditambahkan terakhir untuk
meminimalisir penyerapan air dari udara dan diharapkan penyerahan
obat menggunakan wadah yang tertutup baik.

3. Perlunya edukasi kepada pasien bahwa menyimpan puyer dalam

rentang waktu 30 hari membuat puyer menjadi rusak dan tidak stabil.
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